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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis keseluruhan data dimensi terukur pada 

ruang tidur KM. Dobonsolo , maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dimensi perabot pada ruang tidur KM.Dobonsolo sebagian besar 

telah memenuhi standar perabot yaitu mencapai 52,5% , yang 

belum memenuhi standar dimensi hanya 47,5%. Terdapat keluhan 

yang signifikan terjadi pada leher penumpang di kelas wisata, hal 

ini disebabkan karena dimensi terukur dan kualitas matras pada 

tempat tidur khususnya di sandaran kepala tidak sesuai dengan 

standar. 

2. Aktivitas dalam dalam ruang tidur yang beresiko terhadap 

kesehatan adalah menonton televisi dari meja baca maupun dari 

tempat tidur yang berpengaruh terhadap kesehatan mata, objek 

berada di luar sudut pandang mata sehingga posisi kepala harus 

mendongak sehingga sikap dan postur tubuh menjadi tidak baik, 

maka terjadilah  musculosceletal. Gangguan getaran terjadi pada 

ruang tidur di kelas wisata, tubuh yang mendapat getaran yang 

berlebihan dapat menimbulkan dampak terhadap lambung yang 

disebut gastroinestinal. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



94 
 

3. Pencahayaan alami dan buatan sudah sesuai dengan harapan, begitu 

juga dengan penghawaan buatan yang terdapat pada ruang kapal. 

Penambahan pencahayaan buatan, dirasa penting guna menambah 

tingkat kenyamanan pada aspek tata kondisional ruang. Sistem 

keamanan pada ruang tidur kapal sudah cukup baik, bahan dan 

konstruksi yang digunakan sudah sesuai standar bangunan kapal. 

 

 

B. SARAN 

Ruang Tidur kapal adalah merupakan pelayanan jasa transportasi air 

(kapal) yang mengutamakan pelayanan sebagai factor utama yang ditawarkan 

sebagai upaya untuk menarik minat penumpang atau pengguna jasa. 

Disamping penyediaan fasilitas ruang tidur serta kualitas perabot yang 

baik, hal yang paling penting agar penumpang dapat merasa nyaman, sehat, 

bugar dan leluasa dalam beraktifitas maupun istirahat adalah adanya 

investigasi intuk mengimplementasikan upaya perbaikan terhadap factor 

resiko seperti musculoskeletal disorder dan gastrointestinal yang dominan 

pada beberapa titik tubuh karena pengaruh konsentrasi kerja otot maupun 

factor getaran. Usulan perubahan dimensi pada perabot dalam kapaljuga 

harus dipertimbangkan demi perbaikan mutu dan kualitas perabot dalam 

kapal. Perencanaan ruang tidur penumpang kapal yang matang, maka 

perhitungan-perhitungan atropometris sebagai salah satu acuan dalam proses 

perancangan haruslah dipertimbangkan dengan cermat. 
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